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iawaban :
>zngertian jual beli secara kredit”

tual beii secara istilah pengertisnnya adalah pertukaran harta dengan
rarta untul tujuan memiliki dengan ucapan ataupun perbuatan.’

Creditdalam bahasa arab disebut aes secara bahasa berarti
»agian, jatah atau membagi-bagi.?

fang kemudian secara istilah (terminclogis) dikatakan : "Mengkredit
irtinya adalah membayar hutang tersebut dengan cicilan yang sama
sada beberapa waktu yang ditentukan.” {Mu'jamul Wasith 2/140)

dengan demikian, pengertian jual beli kredit secara istitah adalah
mnenjual sesuatu dengan pembayaran tertunda, dan dalam bentuk
-icilan dalam walktu-waktu yang ditentukan,”

Aultum Jual bali liredit

lelah terjadi parbadaan pendapat dilkalangan ulama tentang hukum jual
seli dengan cara kredit. Penyebab dari perbedaan pendapat ulama’
ersehut adalah terletal pada adaznya penambahan harga sebagai
canselkkwensi dari ditundanya pembayaran apakah ia masuk tidalk
cepada larangan hadits yang berbunyi : “Dari Abu Hurairah dari
Rasulullah SAW, bahwasanpya beliau melarang dua transaksi jual beli
Jalam satu transaksi jual beli.” (HR. Tirmidzi, Nasa'Idan lainnya)

adapun kredit yang tidalt adanya perubahan harga ¢laii lkontannya
maka keluar dari pembahasan ini, karena jelas kkehalalannya.

1. Pendapat yang mengharamitan jual beli kredit

Diantara yang berpendapat demikian dari kalangan ulama' kentemporer
adaiah Al Albani yang beliau cantumkan dalam banyale kitabnya,
Hantaranya Silsilah Ahadits Ash Shohihah. Juga Syaikh Salim Al Hilali
1alam kitab Mausu'ah Al Manahi Asy Syar'iyah dan juga lainnya. Mereka
serpendapat bahwa jua! beli secara kredit adalah masuk kedalam
arangan jual beli dua transaksi dalarm satu transaksi sebagaimana
sang disebutkan dalam hadits.




ka menafsirkan hadits "Dua transaksi jual beli
am,satu transaksi” adalah seperti ucapan seorang
jual atau pembeli : “Barang ini kalau tunai
fganya segini sedangkan kalau kredit maka
gahya segitu.”

ri sini, pendapat ini menyimpulkan bahwa
apan seseorang : “Saya jual barang ini
damu kalau kontan harganya sekian dan
lau ditunda pembayarannya ‘harganya
<cian.” Adalah sistem jual beli yang saat ini
“idikenal dengan nama jual beli kredit dan
ram-hukumnya.

Pendapat yang menghalalkan jual beli
edjt

Sedangkan pendapat kedua ini adalah pendapat
mhur ulama salaf (terdahulu) dan khalaf
ekarang), sehingga dengan sendirinya dipandang
ebagai pendapat yang rajih (paling kuat) dan yang
harus diikutl. Mamun kredit yang dibolehkan oleh
para-ulama inipun memiliki syarat-syarat yang
harus dipenuhi, yang insyaallah kita akan sebutkan
beiakang.

Da[‘j'l-_'dalil yang digunakan oleh pendapat ini
ntaranya adalah :

Pertama : Dalil-dalil yang memperbolehkan jual
li.dengan pembayaran tertunda.

an Allah SWT : “Hai orang-orang vang beriman,
abila kemu bermu‘amalah tidak secara tunai
tuk waktu yang ditentukan, hendakiah kamu
menulisnya. {2 : 272}

Z:tl;j‘:'-iu_Abbas ra. menjelaskan @ “Ayat ini diturunkan
berkaitan dengan jual beli As Salam®* saja.”

Imam Al Qurthubi menerangkan :“Artinya,

biasaan masyarakat Madinah mefakukan jua! beli
salam adalah penyebab turunnya ayat ini, namun
kerhudian ayat ini berlaku untuk segala bentuk

[

ﬁif{\j__a_xm meminjam berdasarkan ijma’ utama'.

Dari Aisyah berkata : “Sesungguhnya Rasulullah
émbeli makanan dari seorang yahudi dengan
‘pembayaran tertunda. Beliau memberikan baju besi
beljau . kepada orang tersebut sebagai gadai.”
{Muttafaqun ‘alaih)
adits ini dengan tegas menyebutkan bahwa
asulullah SAW mendapatkan barang kontan
amun pembayarannya tertunda.
Kédua : Dalil-dalil yang menunjukkan
bolehkannya memberikan tambahan harga
karena penundaan pembayaran atau karena
pényicilan, :

beriman, janganiah kamu saling memakan h
sesamamu dengan jalan yang bathil, ke
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengar
sama suka diantara kamu. ” (QS. An Nisa' : 29)

Keumuman ayat ini mencakup jual beli kantan
kredit, maka selagi jual beli kredit dilakukan der
suka sama suka maka masuk dalam apa
diperbolehkan dalam ayat ini.

Dari Abdullah bin Abbas berkata : “Rasulullah .
datang ke kota Madinah, dan saat itu pendi
Madinah melakukan jual beli buah-buahan de
cara salam dalam jangka satu atau dua tahun, n
beliau bersabda : "Barangsiapa yang jual beli s
maka hendakiah dalam takaran, timbangan
waktu yang jelas. ” (Muttafaqun 'alaih)

Pengambilan dalil dari hadits ini, bahwa Rasul
SAW membolehkan jual beli salam asalkan tak
dan tirbangan serta waktu pembayarannya j
padahal hiasanya dalam jual beli salam uang u
membeli itu lebih sedikit daripada kalau
langsung ada barangnya. Maka begitu pula de
jual beli kredit yang merupakan kebalikannya '
barang dahulu dan uang belakangan meskipun
banyak dari harga kontan. )

Ketiga : Dalil Ijma’ .

Dibolehkannya jual beli dengan kredit de
perbedaan harga adalah kesepakatan jur
ulama' dan kaum muslimin.®

Figh Hanafiyah, harga bisa dinaikkan ka
penundaan waktu. Penjualan kontan dengan k
tidak bisa disamakan. Karena yang ada pada sa
lebih bernilai dari pada yang belum ada. (
Badal'ush Shana'l 5/¢.87)

Figh Malikiyah, berkata Imam Syathi
“Penundaan salah satu alat tfukar
menyebabkan pertambahan harga.” (Liha
Muwafagat 4/41) .

Imam Zargani menegaskan : "Karena perpul
waktu memang memiliki bagian nilai, sedikit
banyak, tentu berbeda pula nilainya. {
Hasyiyah Az Zarqani 3/165)

Figh Syafi'iyah, Imam Syirazi berkata :
seseorang membeli sesuatu dengan pembay
tertunda, tidak periu diberitahu harga kontal
karena penundaan pembayaran memang me
nilai tersendiri.” {Lihat Al Majmu An Nawawi 13/

Figh Hanbali, Ybnu Taimiyah berkata : “Pu
waktu memang memiliki jatah harga.” (M
Fatawa 19/449)

Keempat : Dalil giyas

\\I

Rekhuthah, Agar hadah Kita Tidak




iwasannya jual beli kredit ini dikiaskan dengan
1 beli salam yang dengan tegas diperbolehkan
sulullah SAW, karena ada persamaan, yaitu
na-sama tertunda. hanya saja jual beli salam
‘angnya vyang tertunda, sedangkan kredit
1gnya yang tertunda. Juga dalam jual beli salam
ik sama dengan harga kontan seperti kredit juga
1ya bedanya salam lebih murah sedangkan kredit
ih mahal.

lima : Dalil Maslahat

it beli kedit ini mengandung maslahat baik bagi
1jual maupun bagi pembeli. Karena pembeli bisa
:ngambil keuntungan dengan ringannya
nbayaran karena bisa diangsur dalam jangka
ktu tertentu dan penjual bisa mengambil
Intungan dengan naiknya harga, dan ini tidak
tentangan dengan tujuan syariat yang memang
asarkan pada kemaslahatan ummat.. Berkatd
aikh Bin Baz : “Karena seorang pedagang yang
'njual barangnya secara berjangka
nbayarannya setuju dengan cara tersebut sebab
akan mendapatkan tambahan harga dengan
wundaan tersebut. Sementara pembeli senang
‘ena pembayarannya diperlambat dan karena ia
ak mampu mambayar kontan, sehingga
juanya mendapatkan keuntungan.”

ndapatyang rajih

<ali lagi, -Wallahu a'lam- bahwasanya yang
ing rajih adalah pendapat yang kedua yang
:ngatakan bahwa jual beli kredit
wlehkan,dengan syarat tidak melanggar
:entuan umum jual beli menurut syariat, Hal ini
‘ena hadits diatas bukan merupakan nash
itang diharamkannvya jual beli kredit, karena para
ma' masih berselisih tajam mengenai arti dari
adz “Dua trensaksi dalam satu transaksi.”
jahal sudah maklum dalam kaidah bahwa pada
sarnya semua bentuk muamalah halal kecuali
au ada yang mengharamkan.®

nggahan terhadap para ulama’
ingharamkannya

yang

dist tentang larangan dua transaksi jual beli
am satu transaksi jual beli sama sekali tidak bisa
awa dalam masalah ini, karena seorang penjual
au mengatakan : “Saya menjual barang ini kalau
wai dengan harga Rp 100.000,- misalnya
jangkan kalau dibayar sampai tahun depan
agan harga Rp 120.000,-."

ka ini ada dua kemungkinan :

atl masih tawar menawar, maksudnya saat
mbeli masih menimbang-nimbang apakah dia
ymillh yang tunai ataukah yang tazhun depan,

e

maka ini adalah proses tawar menawar. Dan sudah
makium bahwa proses tawar menawar bukan ]ua]
ball.

Kalau kemudian pembeli mengatakan “Séya
membelinya dengan Rp 120.000,- sampai tahun
depan, setiap bulannya insyaallah akan saya bayaf'
10.000,-, maka ini adalah satu tranpsaksi jual beii
bukan dua.

Sekarang mari kita lihat penafswan para utama
tentang hadits Abu Hurairah vyang te]ah
disebutkan diatas

Berkata Imam Tll‘mlel ¢ Para ulama' menafswkan
bahwa yang disebut sebagai dua jual beli dalam satu
jual beli adalah seperti yang mengatakan : “Saya
menjuat baju ini kepada anda dengan harga sepulub
dinar tunai, atau dua puluh dinar .dengan
pembayaran tertunda.” Sementara hingga mereka
berpisah, mereka tidak mengambll salah satu dari
dua transaksi tersebut. Kalau si pembeli mengambil
salah satu transaksi itu saja saat berpisah, maka
hukumnya mubah.” {Sunan Tirmidzi 3/524) 2]

Imam al Qurtubi berkata : “Penafsiran tentah?cgj;
farangan dua jual beli dalam satu jual beii memmkl
dua sudut pandang : . ;

pertama : Seseorang yang berkata | saya men;uai
pakaian ini kepada anda seharga sepuluh didar
kontan dan lima belas dinar kredit.” Bentuk
semacam ini tidak diperbolehkan, karena fidak
diketahui mana harga yang dipilih oleh pembell dan
transaksi manavyang dilakukan.

Kedua : Orang yang berkata : saya menjual budak
ini kepada anda seharga 20 dinar dengan syarat
anda menjual budak wanita anda kepada saya
seharga seputuh dinar.” Jual beli seperti ini_jelas
haram. RO

Adapun apabila seseorang menjual dua barang
dengan satu harga, seperti menjual sebuah rumah
plus sepotong pakaian, hukumnya mubah sajas
Bukan termasuk dua juai beli dalam satu jual beli;
(Ma'alaltmus sunan 9/238). Dan masih banyak’ lagl
perkataan para ulama' yang senada dengan dtatas

Beberapa hal yang berkaitan dengan Jual beil
kredit

Ada beberapa hal yang erat kaitannya dengan'ju
beli kredit, kita sebutkan yang kami anggap pala
penting :

Jual beli kredit harus dengan barang dan harga yang
jelas serta waktu pembayaran yang  jefas.
Sebagaimana nash Rasuluilah dalam masalah
salam.

i!'_
Kalau tidak ada ke3e|asan dalam 5|stem kred:t




' maka transaksi menjadi haram karena ada unsur
Jahalah (ketidak jelasan dalam sebuah transaksi).

Barang yang tidak boleh menjual belikannya dengan
sitern kredit. Masalah-ini sahgat erat hubungannya
dengan masalah riba nas'tah.”

Rasulullah SAW bersabda : “Emas dengan emas,

perak dengan perak, gandum dengan gandum,
" jemawut. denga jemawut, kurma dengan kurma,
_garam . engan garaimn, harus dilakukan dengan

takaran yang sama atau ukuran yang sama secara
.-kontan dari tangan ke tangan.” (HR. Muslim 1587)

f . Keenam barang Ini dan yang sejenisnya adaiah yang
" tidak diperbolehkan kreditdan harus secara kontan.

'  Kesimpuian : Dari pembahasan diatas, bisa ditarik
¥ garis kesimpulan sebagai berikut :

f  Kredit adalah Pembayaran secara tertunda dan
“.datam bentuk cicitan dalam waktu-waktu yang
", ditentukan.

~ Mengenai perbedaan pendapat dalam masalah ini,
yang paling rajih adatah yang mebolehkan jual beli
kredit dengan beberapa syarat dan ketentuan.
Sedangkan yang mengharamkan adalah pendapat
yang lemah dan telah terbantahkan.

B Ada beberapa ketentuan yang harus dlperhatlkan
. .bagi gelaku jual beli kredit.

Wa_liahd‘alani.

STATUS BENDA YANG KELUAR DARI TUBUH

Saya membaca dalam sebuah buku, bahwa semua
yang keluar dari tubuh kita adalah najis. Lantas
Y bagaimana dengan air mata dan ingus. Mohon
} penjelasannya. Q81329375766

Jawaban :

Keterangan yang anda baca dalam buku tersebut
tidak benar sama sekall. Karena 'limbah' vang
keluar dari tubuh manusia telah sangat jelas
disebutkan dalam kitab-kitab figih berbagai mazhab

tentang setatusnya. Ada yang najis ada yang tida!

Air mata , Air mata suci, tidak ada segrang ulan
pun yang berpendapat air mata itu najis.. keti
Ibrahim putra Rasulullah saw meninggal, beli
meneteskan air mata, begitu pula ketika cu
heliau dari salah seorang putrinya meninggi
beliau juga menangis, dan tidak ada keterang:
bahwa beliau membasuh atau mecuci air mata.

Ingus, ingus adalah suci berdasarkan kaidah das
vaitu bahwa segala sesuatu itu halal/suci,samyg
ada yang mengharamkannya/menajiskannya,

Ludahk, Nabi SAW mengambil ujung bajuny
meludah padanya dan melipatnya, beli
bersabda, “Atau dia melakukan seperti inl.” Ma
jelaslah kesuctan ludah.

Muntah, Dalam Fighu as-Sunnah, Sayid Sat
berkata ketika menyebutkan muntah, kencing d:
berak Bani Adam, dia berkata, “"Najisnya sesuvat
sesuatu ini termasuk perkara yang disepakati.”

Berak, Darah, kencing, dan madzi telah dibah
kenajisannya di edisi lalu.

Mani, tetah dibahas kesuciannya di edisi lalu.

Informasi
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